
BAB VI

KESIMPULAN, INTERPRETASI, IMPLIKASI, SARAN DAN PROPOSISI

A. Kesimpulan.

Bsrtolak dari hasil panelitian naturalistik mela

lui studi kasus tarhadap dua orang pemagang, dua orang

permagang, dan ampat orang mantan magang karajinan sapatu

di Kelurahan Cibaduyut, Kecamatan Bojongloa Kidul, Kota

madya Dati II Bandung, Propinsi 3aua Barat S8rta karajin

an tas dan kopar di Desa Kedansari, Kacamatan Tanggulangin,

Kabupaten Dati II Sidoarjo, Propinsi 3aua Timur, maka fak

tor-faktor yang mempangaruhi keberhasilan kagiatan proses

belajar mengajar dalam magang, dapat disimpulkan melalui

pendekatan sistamik adalah sebagai barikut:

1. Pendekatan Input:

Input atau masukan yang mengacu dalam prosas trans

formasi magang, adalah berupa: (a) peserta magang sebagai

rau atau basic input; (b) permagang, materi yang di

barikan, m8toda yang ditarapkan, sarana dan prasarana s<=rta

uaktu yang digunakan sabagai instrumental input; dan (c)

keadaan sosial ekonomi keluarga, kondisi masyarakat dan

iklim kerja sebagai anvironmantal input.

a. Paserta Magang sebaqai r<au/Basic Input.

Dari hasil penelitian empirik, baik yang nampak pa

da diri pemagang maupun permagang adalah dengan adanya per

ubahan baik .yang menyangkut aspak, "kognitif, afektif :

maupun psikomotbrik, Derubahan Dada asoek psikologik
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tersabut disebabkan pula oleh karena adanya dorongan yang

kuat untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, saperti terpenuhi-

nya kabutuhan makan, sandang dan papan untuk tempat bar-

lindung samentara serta pada gilirannya tercapai kainginan

untuk merealisasikan potensi-potansi yang dimiliki sehing

ga kelak dapat dicapai kasaimbangan lahir dan batin.

Motivasi yang diartikan sebagai dorongan untuk men

capai kebutuhan yang dikehendaki leuat prosas untuk menen

tukan tingkat kegiatan, intensitas, konsistensi sehingga

menentukan arah tingkah laku yang menyalinap pada diri pa

serta magang samakin manebal karana ia punya harapan dan

kajalasan tujuan yang hendak dicapai. Kuatnya motivasi pada

dirinya sabenarnya juga tidak dapat dipisahkan karena ada

nya minat yang teruujud dalam bentuk rasa suka dan rasa ka-

tarikatan tarhadap tugas-pakerjaan-pelajaran yang dibarikan

tanpa ada takanan. Minat yang timbul atas dasar intaraksi

sehingga timbul hubungan antara dirinya dangan sasuatu yang

di luar dirinya dapat diaksprssikan melalui suatu parnyata-

an yang menunjukkan bahua ia lebih menyukai magang sebagai

pilihannya, yang dimanifestasikan malalui partisipasi aktif

dalam setiap kegiatan belajar keterampilan. Karaktaristik

pesarta magang yang dikaitkan dengan aspak latar belakang

pendidikan - untuk belajar keterampilan yang banyak berori-

entasi segi praktek daripada teoritik - tak begitu dominan.

b. Didasarkan pada Instrumental Input.

Sebagaimana dikatahui bahua ditinjau dari sifat

nya, masukan atau input itu fesraifat mpltifasat dan multi-
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dimensional. Masukan itu bisa barbeda-beda dalam jenis,

uujud, jumlah, darajat atau campurannya (Supandi, 1988:18).

Permagang, baik yang berasal dari perajin senior

yang satiap saat sadia menularkan ketarampilan dan ilmu

nya kapada pemagang, merupakan kontribusi esensial untuk

mencapai kemajuan sesuai dengan yang diharapkan. Panyam

paian matsri secara bertingkat dari komponen pekerjaan-

tugas-palajaran yang dimulai dari yang paling mudah ke

mudian setaoak dami satapak baralih ka bagian yang sukar

dengan menekankan pada praktek. Serta sasuatu hal yang di

pelajari atau dikerjakan itu mampunyai nilai guna yang

arat kaitannya dengan kabutuhan hiduanya, sangat cocok de

ngan kemampuan dan alam pikiran mereka.

Penggunaan sarana kerja dan prasarana yang me

nyangkut keperluan peserta magang dapat dipargunakan sa

tiap uaktu tanpa prosedur yang berbalit-belit, semakin

memberikan semangat untuk bisa mempraktakkan kembali atau

mangulang-ulang pekerjaan-tugas-pelajaran yang diberikan

sahingga dalam kurun uaktu tartantu dapat dicapai kete-

ramoilan dan pengetahuan yang memadai.

Demikian pula halnya dengan pamberian kesempatan

seluas-luasnya tanpa dibatasi uaktu dan tempat, pada da

sarnya semakin mambarikan peluang secara bebas kapada se

seorang untuk semakin manekuni pekerjaan-tugas-palajaran.

Mendudukan peserta magang sabagai subyek pendidikan de

ngan metode partisipatif yang berarti pemagang harus ber-

peranserta aktif sangat memungkinkan mareka berkembang
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menjadi tanaga tarampil sahingga mencapai tingkat produk

tivitas yang membanggakan.

o. Didasarkan pada Environmental Input.

Latar belakang sosial ekonomi kaluarga pesarta

magang dangan "kemapanan" kemiskinan yang didarita orang-

tua meraka, mangisyaratkan pada diri pemagang untuk labih

membulatkan tekad dan semangat untuk labih tekun, penuh

perhatian dan minat guna belajar secara intensif. Dengan

berlaku seperti itu citranya adalah pada suatu saat dia

akan mampu meringankan beban orang-tuanya di samping da

pat mengangkat harkat dan martabatnya kelak.Keyakinan itu

begitu besar karana ia melihat, mandengar dan manyaksikan

sandiri bahua figur yang dijadikan contoh pada orang yang

suksas dalam bisnis dan memperoleh status sosial di ma

syarakat yang pada mulanya juga barangkat dari dunia per-

magangan.

Peserta magang nampaknya juga menyadari bahua de

ngan status kaberadaan sosial akonomi keluarga atau orang

tua yang serba minim, ia tidak mungkin akan memperoleh

kehidupan dan penghidupan yang layak di kemudian hari.

Bila kabutuhan pokok atau primar tak dapat dipenuhi ber-

arti secara fisik akan targanggu kesehatannya atau per

tumbuhan jasmmaninya. Akibat yang lain adalah timbulnya

perasaan rendah diri yang sudah barang tentu akan barpe

ngaruh terhadap perkembangan mental. Keadaan yang serba

kekurangan dan penderitaan akibat ekonomi keluarga yang

lemah, justru manjadi cambuk baginya untuk belajar lebih
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giat, disiplin tinggi, ulet, dan akhirnya barharap kelak

akan menemui sukses besar.

Kondisi masyarakat parajin - dalam hal ini tar-

utama di lingkungan keluarga permagang yang diakui seba

gai induk semang - cenderung menghargai karya manusia dan

menilai tinggi upaya untuk giat berkarya. Kepuasan batin

yang tarungkap dalam bekerja itu sendiri, merupakan suatu

dorongan dan suntikan semangat bagi pasarta magang untuk

lebih giat dalam menimba ilmu.

Iklim belajar yang ditandai dengan adanya ralasi

sosial antara peserta magang dangan teman bergaul sasama

pemagang dan/atau hubungan antara peserta magang dengan

sumber belajar terjalin secara akrab karena pemagang di

perlakukan sebagai "pegauai jero" atau "karyauan dalam".

Hal ini sangat barpengaruh terhadap respons peserta ma

gang, karena ia menyadari dengan status sosial ekonomike

luarga yang serba terbatas, tatapi ia dianggap sebagai

keluarga sandiri. Hal ini juga mamiliki arti tersendiri

bagi hidupnya sahingga timbul rasa percaya diri, bersikap

hati-hati dan konsisten.

2. Pendekatan Komprehensif.

Berdasarkan hasil penelitian kualitatif dangan

taknik operasional yang candarung berangkat ke holistik,

spesifik, kaustik dan lokalistik, maka dapat dikatakan

proses transformasi budaya bisa terbentuk karena adanya

proses internalisasi yang ditimbulkan oleh katiga input,
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yakni yang berasal dari "rau input", instrumental input"

dan "environmental input". Ketiga-tiganya melumat sehing

ga membentuk interaksi antar relasi sahingga terjadilah

proses yang damoaknya barpengaruh tarhadap uaktu, tanaga

dan dana. Sebagai contoh, setelah parmagang memberikan pa

tunjuk praktis tantang cara melakukan atau mengerjakan

suatu pakerjaan-tugas-pelajaran, hal itu kemudian dilaku

kan dan ditirukan olah peserta magang. Pada aualnya tugas

itu pasti dimulai dengan kegagalan-kegagalan dan raaksi

amosional saperti, kejengkelan-kejengkalan sarta barbuat

"trial and error". Dengan belajar dari pengalaman itulah

pemagang akhirnya memperoleh kepuasan, kegambiraan dan

kspercayaan diri karena dia talah menemukan cara dan ke

berhasilan sarta penghargaan. Faktor ini merupakan penguat

atau "reinforcement". Hasil penelitian yang berkaitan de

ngan kegagalan dan keberhasilan menyebutkan bahua kega

galan dan keberhasilan menyebutkan bahua kegagalan dan

keberhasilan dapat mampengaruhi diri sesaorang sacara ber-

lainan. Bila kabarhasilan dialami secara taratur maka ke

gagalan akan memacu sasaorang untuk berusaha lebih giat.

Dan sebaliknya bila kegagalan dialami barulangkali maka

kegagalan yang baru akan mengurangi motivasi orang yang

bersangkutan. Prinsip balajar tuntas yang terkendali de

ngan menitik-beratkan kualitas daripada kuantitas membuat

peserta magang hati-hati dan cermat dalam belajar sambil

bekarja (learning by doing) dan balajar sambil menghasil

kan (learning by producing). Pendakatan proses ini ber-
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langsung secara menyaluruh, bersinambung secara integral.

Oleh sebab itu keterikatan dan keterkaitan katiga unsur

masukan tersebut tadi menentukan kadar intansitas proses.

Artinya, meskipun peserta dianggap paling dominan dan

instrumental input lainnya juga sangat barperan dalam

ajang pembelajaran, tetapi bila kondisi lingkungan belajar

kurang mandukung, maka hasil yang akan dicapai tidak bisa

diparoleh secara optimal. Demikian pula, meskipun ling

kungan masyarakat parajin cukup besar dukungannya dan di-

sertai pengadaan instrumental input yang memadai, tetapi

bila eksistensi paserta magang tidak kualifai baik fisik

maupun mental, maka sulit juga dicapai hasil yang meng-

gembirakan. Pernyataan ini didasarkan pada kenyataan bah

ua suatu pakarjaan yang dihasilkan oleh peserta magang

melalui proses transformasi simultan ternyata dapat dite

rima oleh masyarakat perajin untuk mangisi pasaran dunia

usaha.

3. Pendekatan Output

Pola ralasi antara baberapa sifat individu melalui

prosas adaptabilitas yang menyangkut pengintegrasian fung

si organik dengan alam fisikal, dan fungsi individu de

ngan tuntutan lingkungan sosial dan budaya masyarakat sa

tempat dan menghasilkan perubahan pada dimensi psikomoto-

rik, kognitif dan afaktif. Perubahan pada diri sasaorang

khususnya peserta magang ditandai parubahan (a) samakin

terampil dalam berkarya dan berkarsa baik leuat komunika

si individu maupun kelompok; (b) semakin percaya diri;
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(c) samakin mampu mengidentifikasi masalah dan mangantisi

pasi paristiua yang akan datang dangan berpijak pada etos

kerja yang sanantiasa mengutamakan kualitas dan juga tidak

mengabaikan segi kuantitas demi tercapainya palayanan ter

hadap kebutuhan masyarakat, di samping acuan sistam kerja

yang cenderung pada aspek industri. Artinya bila hasilyang

dikerjakan memperoleh jumlah banyak maka penarimaan jasa

juga barlipat ganda; dan (d) semakin memiliki keberanian

sosial dalam bentuk ampati terhadap sesama dan tidak mem-

besar-besarkan demi kepentingan pribadi.

Di lain pihak, hasil permagangan juga sangat dira

sakan olah permagang dengan rasa puas yang mandalam, kare

na bisa menularkan ilmu dan keterampilan untuk generasi pa-

nerusnya sarta kesuri-teladanan sebagai sosok parajin yang

perlu tarus dikembangkan. Sebab meraka manut tarhadap ni

lai bahua "ilmu yang bermanfaat adalah bila ilmu itu di-

amalkan". Pengertian ilmu dimaksudkan tidak saja manyantuh

ranah kognitif melainkan juga efaktif dan psikomotor. Rasa

kesetiakauanan sosial tarjamin leuat kancah permagangan.

Bila dikaji lebih mendalam tentang peruujudan diri

para permagang yang pada dasarnya mempunyai latar belakang

tidak jauh berbada dengan mereka yang sedang magang dapat

ditarik kssimpulan bahua katarlibatannya dalam organisasi,

baik langsung mauDun tidak langsung, telah mamperkuat pe-

nyasuaian dirinya dengan dunia luar sehingga memungkinkan

tarjadinya sifat ka inovativan. Hal ini tidak hanya terja

di pada figur tertentu tetapi juga diperlihatkan oleh ma

syarakat parajin pada umumnya sahingga lokasi atau daarah

padesaan/kelurahan tersabut baringsut menjadi kauasan

sentra industri kacil kerajinan yang tarkenal namanya.
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Kapedulian terhadap aktivitas organisasi juga di-

latar b8lakangi adanya keinginan kuat untuk memperoleh in

formasi dini terhadap pertumbuhan dan parkembangan usaha

sehingga diharapkan dengan informasi baru itu akan barpa-

ranan penting untuk mangatur kebijakan dan strategi bis

nis mereka. Mamang diakui ataupun tidak bahua perilaku

inovatif tersebut pada dasarnya juga terletak pada darajat

stimulus yang bersifat material dan menguntungkan. Dangan

lain perkataan, semakin besar kemungkinan memperoleh keun

tungan maka samakin besar keinginannya untuk melakukan

inovasi,.dan damikian pula sabaliknya.

3adi isyu besar yang sering diperdengarkan orang

bahua dampak negatif yang ditimbulkan oleh penyelenggaraan

pendidikan melalui jalur sekolah adalah "pangangguran ter-

didik", sabagaimana di antaranya ditegaskan oleh Mochtar

Buchori - ahli penaliti utama LIPI - mengatakan bahua "...

sistam pendidikan formal di Indonesia jadi kurang relavan,

tampak dangan jalas antara lain banyaknya tamatan sekolah

yang manganggur; mareka tidak mampu mangisi paluang kerja

yang tarbuka pada barbagai saktor formal". Lebih lanjut

beliau kemukakan pula bahua "... ada kesenjangan an

tara apa yang dihasilkan olah sistem pandidikan sakarang

dangan apa yang diminta olah berbagai sektor industri"

(Kompas, No.139 Tahun ke-26, 17 Nopambar 1990).

Tarnyata, bardasarkan hasil penelitian ini baik

isyu mauoun kasenjangan tersebut talah dapat diatasi dan

dipecahkan permasalahannya olah program magang sebagai sa-
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lah satu bantuk belajar PLS. Dengan uaktu panyelenggaraan

yang relatif pendek, tidak ada panjenjangan tingkat, tu

juan programnya tidak barjangka panjang atau lama, lang

sung menyentuh pemenuhan kebutuhan hidup karena memiliki

nilai manfaat.yang berdaya guna dan barhasil guna maka

dapat dikatakan bahua melalui proses magang dapat memper-

kuat dan maningkatkan kemantapan panguasaan katarampilan

sasuai dangan keinginan dan bila ditekuni dapat dijadikan

mata pencaharian. Dengan magang tarbukti dapat memperluas

jangkauan pengadaan tenaga tarampil produktif sacara sang-

kil dan mangkus sehingga pada gilirannya dapat berpartisi-

pasi dalam darap langkah prosas pembangunan.

Dengan gambaran sebagaimana telah diuraikan tersa

but di atas kiranya dapat disimpulkan bahua magang adalah

proses transformasi melalui kagiatan balajar-mangajar di

mana sasaorang atau pamagang memperoleh penguasaan kete

rampilan dan pangetahuan dari permagang atas dasar kase-

diaan secara sukarala, dilakukan dangan pendekatan bela

jar sambil bekerja dan belajar sambil menghasilkan dalam

suasana kekeluargaan; diharapkan dengan keterampilan dan

pengetahuan yang diperoleh selama magang dapat digunakan

untuk memenuhi kebutuhan dan meningkatkan taraf hidupnya

didasarkan pada etos kerja produktif, bersikap dan berpe-

rilaku mandiri.
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Bertolak dari kasimpulan tersebut, dapat dikata

kan bahua magang yang bercorak tradisional ternyata:

1. Tidak ada ikatan kontrak - sabagaimana yang dinyatakan

Knoules - melainkan candarung ke arah tarjadinya hu

bungan suka sama suka, satu pihak (permagang) mau me

nularkan keahliannya secara sukarala dan pihak lain

(pemagang) atas dorongan sendiri serta menyadari akan

kekurangannya mau mencari dan menerima alih profesi

sesuai dangan kebutuhan dan kainginannya. Ini berarti

bahua hubungan antara permagang dengan pemagang lebih

condong ke arah ikatan batiniah daripada lahiriah;

2. Di dalam proses magang, terutama dalam penyamoaian ke

terampilan sanantiasa tidak meninggalkan aspek bimbing

an berupa petunjuk praktis dan penilaian secara lekat,

^ehingga sulit dibayangkan tingkat keberhasilannya bi

la dalam kegiatan balajar-mengajar melalui proses ma

gang dilakukan tanpa patunjuk dari permagang, sebagai

mana dengan "pangertian magang" yang disimoulkan cleh

Balai Pengembangan Kegiatan Belajar (3PKB) Oayagiri,

Lambang;

3. Berdasarkan data empirik menunjukkan bahua magang bu

kan sekadar alih pengetahuan dan keterampilan, sebagai

mana yang dinyatakan D. Sudjana, melainkan lebih cen

derung mengacu pada tarjadinya prosas transformasi yang

beruujud perubahan sikap dan perilaku mandiri.
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Dangan damikian dapat disimpulkan bahua di dalam

prosas magang banyak kandungan nilai-nilai filosofis, sa

perti:

(1) Sifat ke-satia-kauanan atau kegotong-royongan yang di-
landasi saling asah, saling asih dan saling asuh;

(2) Tarjadinya proses sosialisasi yang maknanya tidak sa-

kedar mengajar "output" melainkan juga mamperhatikan

sagi "outcome";

(3) "Tangan menunduk lebih baik daripada tangan menengadah",
artinya dalam kehidupan sesama umat yang dilandasi

rasa iman dan taqua, maka memberi sesuatu yang posi

tif dengan rasa tulus-ikhlas, adalah merupakan per

buatan ibadah;

(4) Para relasi individu dan atau kelompok yang tereali

melalui kegiatan magang, kaya dengan konsep PLS,

perti

(a) mengikuti pendekatan proses "Empouering";

(b) mengikuti pendekatan "Andragogi";

(c) mengikuti prinsip "Belajar Tuntas";

(d) mengikuti prinsip "Balajar Orang Deuasa".

sir

se
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Dengan demikian disimpulkan bahua unsur atau fak

tor yang menunjang tarcapai keberhasilan magang dapat di-

tinjau dari dua segi, yakni: '

1. Faktor Intern

Adanya kesiapan dan kematangan belajar yang manyelinap

pada diri pamagang dangan didorong olah semangat, ke

mauan dan minat karena mempunyai tujuan dan harapan

jelas guna mencukupi kebutuhan hidup yang sangat di

rasakan mengganggu serta menghambat dalam menyongsong

ke masa depan yang labih baik.

Yang dimaksud dengan kesiapan belajar di sini adalah

kesediaan untuk memberi respon atau bereaksi terhadap

stimulus sehingga manjadikan peka terhadap lingkungan.

Kematangan balajar ditandai dengan adanya tingkat atau

fasa pertumbuhan baik secara fisik maupun psikologik.

Pertumbuhan fisik (usia 16 - 17 tahun) sudah dinyata

kan siap untuk malaksanakan kecakapan atau katerampil

an baru. Kesiapan dan kematangan diri pemagang mempu

nyai dampak positif terhadap keberhasilan belajar yang

dilakukan melalui proses magang.

Dorongan berupa semangat, kemauan minat yang barorien-

tasi pada tujuan, aktivitas dan kepentingan pribadi

pemagang, merupakan modal dasar yang sangat potensial

untuk dipacu dan digemblang demi tercapainya cita-cita

serta harapan. Minat yang ada pada pemagang adalah me

rupakan kecendarungan yang tetap untuk selalu memper

hatikan, mengingat dan menganang bebsrapakagiatan yang
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telah dilakukan sahingga besar pengaruhnya terhadap

hasil yang dicapai melalui magang.

2. Faktor Ekstarn

Motivasi kebutuhan yang menimbulkan ke-tidak-seimbang-

an antara harapan dan kanyataan adalah disababkan olah

keadaan sosial-ekonomi keluarga yang barada di bauah

garis kemiskinan. Kepahitan dan panderitaan hidup yang

harus dilalui satiap saat, membangkitkan gelora muda

untuk memerangi ka-tidak-baradaannya. Eksistansi per

magang sebagai sosok perajin dan pengusaha yang barha

sil, baik ditinjau secara lahiriah maupun rokhaniah,

saperti keberhasilan respondan A meraih upakarti dan

semakin majunya perusahaan membuat aspirasi pemagang

cenderung berfikir ke masa dapan. Dengan status sebagai

"pegauai jero" dan iklim belajar serta hubungan pema

gang dengan permagang serta pamagang dangan perajin se

nior terbina dalam suasana kekaluargaan talah membuat

tercaoainya proses internalisasi. Demikian pula halnya

dengan kamampuan atau kaahlian dan kesediaan permagang

mau menerima pemagang serta tanggungjauab moral pera

jin senior atau tanaga ahli yang ditunjuk sebagai

quality control terhadap pemagang, dapat menimbulkan

rasa solidaritas atau ke-setia-kauanan yang pada akhir

nya cenderung tarbentuk proses sosialisasi. Panyampai

an materi pelajaran berupa tugas-pekerjaan yang bar-

aual dari hal yang paling mudah dan kemudian beringsut
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ke hal yang semakin sulit, adalah sesuai dangan prin

sip belajar yang dikemukakan Skinner dan Croudar, pada

dasarnya pengajaran terdiri atas langkah-langkah yang

tersusun menurut urutan yang talah dikatahui sampai pa

da apa yang harus didapat. Matode belajar yang diarah

kan pada penerapan "belajar sambil bekerja" dan "be

lajar sambil menghasilkan" disertai contohkonkrit yang

langsung bisa dilihat, diamati, dihayati dan dipraktek-

an secara tuntas dan satiap saat memperoleh bimbingan,

memperceoat tercapai proses pembelajaran. Pendekatan

tersebut cenderung menganut faham "Mastery Learning"

dan "Resource-Based Learning". Penyediaan uaktu bala

jar secara bebas dapat menumbuhkan kreativitas dan par-

tisipasi aktif pemagang untuk menentukan arah dan tar

get belajarnya. Kebersamaan minat dan kebutuhan yang

terjalin dalam suasana kelompok, tercermin dalam beng

kel kerja, berakibat terjadinya proses "empouaring",

sehingga diperoleh produktivitas kuantita dan kualita.

Lingkungan masyarakat perajin yang mempunyai orientasi

budaya mandiri yang tercermin pada tanggungjauabnya da

lam mengelola kehidupannya, serta syarat terhadap ua

tak uirasuastauan, juga berpengaruh terhadap jiua per

caya diri, berorientasi pada tugas dan hasil, prinsip

efisiensi dan efektivitas serta oriantasi ke masa de

pan.
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Adapun kabarhasilan yang dicapai salama magang da

pat dilihat :

1. Secara fisik

Diperolah sejumlah katerampilan, berupa menggambar po

la, mengalem, melipat, memotong atau menggunting,men

jahit, menyemprot dan mengemas, yang secara taknik di-

akui berdasarkan standard mutu yang ditantukan olah

permagang, perajin senior dan atau seorang ahli yang

ditunjuk sebagai "quality control".

Beberapa produk yang dihasilkan melalui "belajar sam

bil bekarja" dan "belajar sambil menghasilkan"itu, me-

labur dengan pakarjaan yang dihasilkan para perajin

senior dan diangkat sebagai produksi perusahaan yang

bararti omsat menjadi bertambah.

(Kriteria teknik tantang standard panguasaan kateram

pilan, secara rinci tartuang pada tabel 12).

Di samping itu ia juga menerima sejumlah uang saku yang

dipergunakan untuk maringankan beban orangtuanya dan

sebagian lagi diikutkan arisan. Selama pemagang diakui

sebagai "pegauai dalam", ia memperoleh makan dan tidur

dengan gratis.

2. Sacara non-fisik

Hubungan timbal balik yang tarjadi dalam kelompok di

dasarkan pada kesamaan kebutuhan dan minat, menimbul

kan jiua kebersamaan, rasa ke-satia-kauanan, dan ka

mampuan berinteraksi dan berkomunikasi. Kebarsamaan

 



293

atau kegotong-royongan samakin terpupuk karena kerja

atau magang di bengkel diakui sebagai ladang penghasil

an atau tempat untuk manimba ilmu sabanyak-banyaknya

dengan harapan kelak akan bisa dipergunakan sebagai

bekal hidup. Adanya tujuan dan harapan jelas memper-

kuat motivasinya dalam mengembangkan diri. Kemampuan

yang didapat selama magang dan diakui hasil karyanya,

semakin timbul rasa percaya diri serta memperoleh ke

sempatan dan kapuasan. Suritauladan yang diekspresikan

permagang dalam tindak sehari-hari yang hakekatnya ber-

orientasi pada karya dan uaktu, sangat mempengaruhi

jiua dan perbuatan pemagang manjadi terbina etos karja

yang diuarnai dangan disiplin karja, manghargai uaktu,

mendahulukan mutu daripada hasil.

Terkumpulnya sejumlah uang - lauat arisan sebagai tum-

puan modal usaha, mencerminkan kainginan untuk mandiri,

sebab bila selesai magang, ia merasa telah "kaya" pe

ngalaman dan mampu membuat kaputusan untuk kehidupan -

~nya. Ini bararti pemagang tidak sekedar memperoleh

keterampilan dan pengetahuan melainkan juga terjadinya

perubahan terhadap sikap dan perilakunya.

Sebagai gambaran menyeluruh terhadap deskripsi ha-

silpenelitian naturalistik-kualitatif tarhadap studi ka

sus pada parmagangan yang terjadi di kerajinan Industri

kecil sepatu dan tas-kopar, tartuang dalam sabuah "modal

magang" sebagai berikut:
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B. Interpretasi

Sebagaimana dijalaskan bahua kegiatan penelitian

terhadap studi kasus dengan pendekatan naturalistik - kua

litatif ini pada hakekatnya adalah bartujuan untuk mene

mukan "model magang", sabagai salah satu tipe dari sistam

pembelajaran PLS dalam kontaks belajar orang deuasa. Yang

dimaksud dengan pangertian "model" di sini adalah bentuk,

pola, rancangan yang mencerminkan atau menggambarkan sis

tam yang nyata atau dirancanakan.

Manyitir istilah Murdick dan Ross maka model di

maksud adalah merupakan abstraksi raalitas, suatu "peng-

hampiran" kenyataan, sebab itu tidak mendeskripsi secara

rinci atau detail kenyataan tersebut, melainkan hanya por-

si atau bagian-bagian tartantu yang terpenting saja. Pem

buatan model ini memungkinkan untuk mengkaji dan menggam

barkan secara sistamatik sehingga lebih ekonomis. Karana

itu memilih "model skematik", yang melukiskan unsur-unsur

sistem dan ketarkaitannya dengan "tioe normatif", agar

supaya dapat memberikan jauaban "tarbaik" untuk memecah-

kan suatu problem, seperti masalah "pengangguran tardidik",

dengan menyarankan atau merekomendasikan sarangkaian tin

dakan yang bisa ditampuh.

Atas dasar itulah maka bila dikahendaki suatu program ma

gang bisa berhasil dengan baik, dalam arti kata membela-

jarkan pemagang tidak putus di tangah jalan. penulis men-

coba mengemukakan interpretasi hasil temuan "model magang"

(gambar 14) secara utuh tapi tidak rinci malainkan yang
pokok-ookok saja, sabagai barikut:
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1. 3ika pihak pamagang, baik sabagai subyek maupun obyek

yang akan tarlibat langsung dalam proses pembelajaran

malalui magang pada dirinya telah tertanam dan memili

ki semangat dan tekad baja untuk meraih sesuatu cita-

cita yang dilandasi olah kejalasan tujuan, disababkan

olah "ka-tidak-seimbangan" pada dirinya sahingga tar-

jslma motivasi kuat untuk mangatasinya melalui peme

nuhan kabutuhan yang.benar-banar dirasakan dan bukan

karana kabutuhan yang diduga. Dorongan dan motivasi itu

melahirkan perhatian dan minat untuk memahami, mengha-

yati, meresapi, melakukan dan menyerap segala stimulus

yang masuk sarta dipandang berdaya-guna dan berhasil-

guna dami tarcapainya keseimbangan atau kestabilan.

Daya absorbs! kuat tidak lain karena terdapatnya modal

dasar berupa potensi yang sudah mapan untuk diaktuali-

sasikan sebab sudah ada kesediaan dan kamatangan bala

jar. Sebagai akibat interaksi individu dalam kelompok

dan tarukir aspirasi-karana menyimak keberhasilan per

magang dalam mengelola kehidupan lahiriah dan status

sosialnya di masyarakat - kebulatan takad, bargelut dan

manantang manyingkirkan kepahitan sarta penderitaan hi

dup guna menyongsong hari dapan yang lebih baik.

2. Parmagang sebagai "agen pembaharu", sacara langsung

maupun tidak langsung akan memberikan corak karakter

o^magang dalam bersikap dan berperiiaku, sangat ditun

tut ke-suri-tauladan yang hakiki, ibarat "ing ngarso

sung tulodo", "ing madyo mangun karso" dan "tut uuri
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handayani". Artinya arif-bijaksana segala tingkah per

buatan untuk dianut, sanantiasa memperhatikan pendapat

dan mau mandengar keinginan atau suara hati pihak lain

(empati) suka memberikan dorongan agar pemagang terpa-

cu dan tidak lengah dalam mengajar cita-cita. Perma

gang sabagai sosok manusia yang mempunyai kaahlian da

lam bidang tertentu dan memiliki bengkel karja/usaha,

serta dijiuai tanggung-jauab moral tarhadap sesama umat

sahingga secara sukarala mau dan mampu manularkan ke

pada pemagang yang kabaradaannya serta kekurangan. ba

ik miskin pendidikan maupun harta, karena tindak dan

perbuatan dianggap sabagai amal-ibadah. Olah sebab itu

penggunaan sarana dan prasarana belajar-bekerja yang

tersedia di bengkel, dapat digunakan setiap saat tanpa

prosedur yang barbelit, demi tercaoainya kesempatan

belajar secara kontinyu dan konsistan. Dengan latar

belakang pendidikan pemagang se tingkat SD - SMTP, ti

dak terlalu sulit untuk manyerap tugas-pelajaran -pe

kerjaan yang banyak mengutamakan aspak motorik dari

pada intelegansi, dengan psndakatan "belajar sambil

bekerja dan "belajar sambil menghasilkan"disartai con-

toh-contoh praktis yang langsung bisa disimak dan di

lakukan pamagang. Karena itu oanyamoaian materi yang

bartahap dan tuntas serta bartingkat sasuai dengan bo-

bot kesulitannya, sangat tepat diterapkan. Memberikan

kesempatan seluas-luasnya kepada pemagang untuk berpe-

ran-serta secara aktif, bertanya bila menjumpai ke -
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sulitan tanpa ditunda dan berlatih diri di luar jam-

kerja, yang bararti bebas mengatur uaktu balajar sa

ngat memungkinkan untuk menyerap pelajaran-tugas-peka-

jaan secara sangkil dan mangkas.

3. Peranan masyarakat parajin yang sudah tarbiasa menge

lola hidupnya secara mandiri, dilandasi jiua uirasuas-

ta yang kental, saperti percaya diri, tidak targantung

pada orang lain, punya individualitas dan optimistis,

barorientasi pada tugas dan hasil dalam uujud kabutuh

an berprestasi, tekun dan tabah, tekad karja keras, do

rongan tinggi dalam kacenderungan mengejar untung, be

rani mengambil resiko, orisinalitas yang ditandai da

ngan pandangan yang flaksibel, kreatif, energik, ber

inisiatif, inovatif dan barorientasi ke masa deoan, ma

ka secara sadar maupun tidak sadar, dan sengaja maupun

tidak sengaja akan memberikan kontribusi terhadap si

kap dan perilaku pemagang. Iklim belajar yang tertata

dan terbina dalam suasana kekeluargaan, tardapat teng-

gang-rasa dan jiua kebersamaan akan mempunyai dampak

terhadap produktivitas kerja. Hubungan antar individu

dalam kelompok kerja yang berbeda uatak tapi mempunyai

kesamaan minat dan kebutuhan, membuat pemagang, terla-

tih kemampuan barinteraksi dan barkomunikasi. Kondisi

sosial-ekonomi keluarga yang sarba rauan ada kemungkin-

an sebagai daya-garak untuk maju dan menguji potansi

jati dirinya. Di sisi lain, memang ada budaya tertentu

yang manganut paham fatalisme, artinya sepenuhnya bar-
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sarah diri pada nasib tanpa ada usaha dan rekayasa.

4. Bila unsur-unsur terdahulu tarpenuhi maka hasilnya yang

menyelinap pada diri pamagang adalah tarjadinya perubah

an sikap dan perilaku mandiri, tarampil, punya etos ker

ja, tidak cengeng, dan punya orientasi ke masa depan.

Di pihak permagang semakin terpupuk solidaritas sosial

dan rasa puas yang tidak ternilai, biasanya dalam ben

tuk syukur yang tiada hentinya pada Khaliq-Nya.

Hasil yang dipungut salama prosas magang, baik berupa

fisik maupun non-fisik, tidak saja bermanfaat bagi diri

nya melainkan juga pada keluarga dan atau masyarakat.

Berdasarkan interpretasi tarsebut maka gebrakan

magang sebagai salah satu kegiatan PLS akan mampu menjem-

batani kasenjangan masalah ka-tenaga-kerjaan menjadi sum

ber daya manusia produktif yang berkemampuan untuk mange -

lola kehidupannya secara mandiri serta punya kepekaan ter

hadap lingkungan.
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C. Implikasi.

°an didik an Luar Sakolah (PLS) sabagai subsistam

pandidikan, Kaitannya dangan hasil panelitian yang bar-

su-nber dari komponan-komponen: (1) Pamagang, berupa (a)

adanya takad dan samangat, (b) adanya dorongan kuat un

tuk msnanuhi kabutuhan hidupnya, (c) adanya rasa suka dan

ketarikatan manyelesaikan tugas-pakarjaan-pelajaran kare

na rasa tanggung-jauab, (d) adanya harapan dan kajalasan

tujuan yang hendak dicapai, dan (e) tardapat potansi dan

aspirasi untuk manyongsong hari depan yang labih baik;

dari (2) Parmagang, barupa (a) adanya kesiapan dan kase-

diaan menularkan kaahlian atau pengalaman, (b) taknik pa

nyampaian kaahlian atau pengalaman dilakukan secara bar

tahap tanpa harus dilakukan sacara hierarkhi malainkan la

bih candarung pada urutan tingkat kesulitan, (c) metode

balajarnya melalui prinsip "belajar tuntas" dengan pende

katan "belajar sambil bekerja" dan "belajar sambil mengha

silkan", (d) dukungan sarana dan prasarana yang satiap

saat siap pakai, (e) penggunaan uaktu belajar dengan be

bas; serta (3) Faktor lingkungan, berupa (a) adanya du

kungan dan penghargaan baik fisik maupun moral dari uarga

masyarakat perajin, (b) iklim belajar yang menyenangkan;

dan (4) Aspak hasil magang, yang bardampak (a) terbentuk

aktualisasi diri dalam uujud atos kerja produktif dan ra

sa solidaritas , dan (b) rasponsif dan adaptabilitas ting

gi demi kebarhasilan dan demi masa depan yang labih baik.

Maka sumbangan PL5 dalam pengembangan magang da-
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pat barupa:

1. PLS barparan sebagai motivator.

Artinya PLS dangan karakteristik yang dimiliki, barda-

ya-guna dalam mambangkitkan pesarta didik labih barga-

irah untuk rneqgikuti dan melakukan aktivitas dalam se

mua aspek kehidupan guns memenuhi tuntutan dan kabutuh

an hidup demi maningkatkan mutu dan taraf hidupnya yang

labih baik. Kabarhasilan yang dicapai akan mamparkuat

motif barprestasi sahingga tidak saja dirasakan oleh

diri sendiri malainkan juga merembes pada lingkungan

sosialnya. Hal ini terasa panting mengingat pandidikan

malalui jalur sekolah memang "belum" dirancang agar pa

serta didik siap mamenuhi tuntutan dunia kerja, sadang-

kan di lain pihak PLS mampu manerobos saktor-sektor pa

sar kerja sasuai dengan tingkat ketarampilan dan panga-

tahuan yang disandang;

2. PLS barperan sebagai organisator.

Pengalaman menunjukkan bahua dengan sumber daya yang

tersedia -baik manusia maupun non-manusia- tidak akan

mambarikan hasil yang diharapkan bila tidak dikalola

secara tajam atas dasar prinsi-prinsip msnejamen, sa

jak perancanaan sampai ka tingkat pelaksanaan. Kontri

busi PLS dalam masalah ini, bisa dilaksanakan secara

sistamatis, teratur, terencana, jelas tujuannya, meng-

optimalnya sumber-sumber daya yang tarsadia sahingga

menghasilkan nilai guna. 3aringan-jaringan yang mam-

bantuk suatu sistam, ditangani sacara tarpadu dan tar-
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integrasi, dengan tidak mangesampingkan tindak lanjut-

nya. Uadahnya dilakukan nalalui pendekatan kelompok de

ngan mamparhatikan kasamaan minat, permasalahan dan ka

butuhan yang dirasakan, dialami sacara langsung maupun

tidak langsung, baik yang manyangkut faktor ekonomi ma

upun sosial-budaya;

3. PLS barperan sebagai transformator.

Artinya, parubahan-perubahan yang terjadi pada diri oa-
\

magang sabagai akibat luncuran magang serta pangaruh in

ternal maupun eksternal lainnya, juga mamungkinkan tar

jadinya proses sosialisasi sehingga pada gilirannya ma

miliki kapedulian tinggi tarhadap lingkungan sosialnya.

Hal itu bisa dicapai, apabila kagiatan PLS barjalan sa

cara flaksibel berlandaskan kesepakatan bersama dengan

melibatkan peserta didik untuk bertanggungjauab, serta

sanggup mangatasi parmasalahan yang dihadapi dangan du-

kungan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki;

4. PLS barparan sebagai penggerak ka arah kemandirian.

Artinya, santuhan-santuhan tarhadap sikap dan parilaku

pamagang saoagai sasaran didik di samping mangarah pa

da kepakaan terhadap lingkungannya, baik melalui pende

katan persaorangan dan ataupun kelompok, adalah dengan

melakukan pandekatan yang mamfokuskan tarciptanya rasa

percaya diri dan sikap mandiri. Matoda dan taknik yang

ditarapkan harus dipilih agar paserta didik terlibat

secara maksimal dalam kagiatan belajar.
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D. Saran-saran.

1. Magang sabagai upaya dalam menanggulangi kesen-

jangan di bidang ketanaga-ksrjaan yang disababkan oleh sis-

tern pandidikan di sakolah yang kurang relavan dengan kabu

tuhan era industrialisasi khususnya di sektor industri ke

cil, memang tidak parlu disangsikan lagi, taruta^ua dalam

mencetak tenaga-tanaga terampil-produktif sasuai dengan bi

dang pakarjaan tartentu. Meskipun demikian sabenarnya upaya

tarsebut masih bisa ditingkatkan dan dimasyarakatkan apa

bila semua saktor usaha dan industri diuajibkan untuk ma

nyelenggarakan program magang bagi generasi muda yang akan

memasuki dunia karja. Pananganannya bisa dilakukan melalui

jalur formal dengan cara mengadakan koordinasi dalam peren-

canaan dan palaksanaan program dari dan oleh Departamen-de-

partemen tarkait dangan titik santral pemrakarsa oleh De-

partamen Perindustrian, sarta dengan malibatkan lembaga-

lembaga suadaya masyarakat yang bargarak di sektor kagiatan

ekonomi. Dengan sistam deregulasi dan dsbirokratisasi yang

dianut pemerintah sakarang dangan memberikan kamudahan di

bidang palayanan, saperti kamudahan tantang parijinan, ke-

ringanan dalam hal pambayaran pajak, sarta ada kesediaan

dari unsur pamerintah maupun suasta dalam penyaluran sarta

pemasaran hasil produksi bagi meraka yang malaksanakan pro

gram magang.

2. Diprioritaskan bagi permagang seyogyanya

Sajak aual penyalenggaraan sudah memikirkan dan manga-

rahkan paserta magang agar mampu menarapkan keterampilan
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yang diperolah malalui magang kelak kemudian dapat mambu

ka lapangan kerja sendiri atau bisa diarahkan masuk ka

bangkal-ban^el kerja satampat. Untuk mencapai sasaran par-

tama, parmagang bisa mambantu permodalan atau

ada sponsor berupa pinjaman lunak secara pribadi atau dari

Bank pemerintah maupun suasta. Sejauh ini, bila industri-

industri besar banar-benar bisa barperan sebagai "bapak

angkat" yang mambantu pemasaran dan permodalan bagi perajin

indus-cri kacil dan merembat pada para pemagang, kiranya

tindak lanjut daripada panyaluran tenaga yang telah menye-

lasaikan program magang tidak parlu dikhauatirkan.

3. Magang yang diselenggarakan pada kedua lokasi

kerajinan sepatu sarta tas dan kopar, baik yang barada di

kelurahan Cibaduyut, kecamatan Bojongloa Kidul dan di desa

Kedensari, Kacamatan Tanguulangin, pslaksanaannya masih

bersifat tradisional karana dilakukan secara turun-tamurun.

Dalam kaitan itu sabenarnya ada calah-celah usaha yang bi

sa ditempuh untuk menjadikan proses magang tarsebut lebih

raprasentatif, punya nilai guna sacara optimal bahkan mak

simal. Faktor pendidikan sebagai usaha sadar yang dilaku

kan sacara taratur dan terancana, sistematis dan berkesi

nambungan sehingga bisa mangubah seseorang dari tidak bisa

menjadi terampil, dari tidak tahu manjadi paham, perlu ada-

r»ya luncuran program PLS sacara kontinu dan konsistan.

Permagang yang :berperan sebagai "agen parubahan", per

lu mamperolah peningkatan ilmu dan keterampilan sarta si

kap mental dalam rangka membuka uauasan ka masa dapan.
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Parkembangan ilmu dan taknologi yang demikian capat, harus

bisa diikuti dan ditarjemahkan olah mereka yang pada umum

nya tingkat pendidikannya masih rendah. Pendekatannya bisa

dilakukan dengan cara pangadaan pelatihan, mangadakan stu

di banding, melalui forum diskusi dan pemberian informasi

langsung maupun leuat media.

4. Pemagang sebagai subyek pendidikan (parson cen

tered) yang diasumsikan bahua parilaku meraka dapat diubah

melalui pembekalan katarampilan, pengetahuan dan kemudian

diharapkan dapat meningkatkan pembangunan pada diri sen

diri maupun sacara kelompok, maka dalam rangka mengidenti-

fikasi karaktaristik calon peserta magang harus benar - be

nar mengena semua aspek kehidupan, termasuk kondisi masya

rakat satempat. Pendekatan yang dilakukan juga harus me

nyaluruh, dengan uauancara atau tatapmuka dengan pema-

gang sarta para tokoh formal dan in-formal terutama yang

bargarak di bidang industri dan usaha. Dalam hal tarsebut

juga bisa dilakukan melalui angkat. Palaksanaan identifi-

kasi tarhadap calon pesarta magang hendaknya berkait

an dengan bakat dan minat, kebutuhan atau tuntutan pasar

karja, tingkat kemampuan untuk menyerap katarampilan, pe-

ngetahuan dan memiliki samangat ingin maju dan siap untuk

mandiri. Sedangkan idantifikasi terhadap permagang hendak

nya benar-banar mamiliki kesediaan dan kamampuan untuk me

nularkan pengetahuan dan katerampilan sarta diharapkan me

miliki kepribadian yang baik, untuk bisa dijadikan panutan.
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5. Untuk kepantingan pangambanjan panalitian, di-

rasa parlu untuk mengadakan studi avaluatiF tantang pa

ngaruh pandidikan tarhadap kabarhasilan magang hubungan

nya dangan pencapaian tingkat keterampilan, baik ts^hadap

pamagang, parmagang maupun mantan magang. Selain itu da

ngan responden yang sama bisa dilakukan panalitian tan

tang dampak magang terhadap kepedulian pandidikan (QLS),

dan sosial-ekonomi, mengacu pada perubahan sikap dan peri

laku produktif.

E. Baberapa Proppsisi.

Beberapa proposisi yang dimunculkan dari hasil pe

nelitian ini adalah:

1. Semakin tinggi kadar kebutuhan (pendidikan) un-

Uik mamenuhi hajat hidupnya yang dibarengi dengan insentif

eksternal program PLS, maka semakin kuat kesepakatan pada

dirinya untuk terlibat dan berperan aktif dalam program

tarsabut.

Fakta empirik menunjukkan bahua dorongan kuat pe

serta magang untuk ikut tarlibat langsung dalam kancah p

bekalan melalui magang adalah karena "kapapetnya" untuk ma

menuhi kebutuhan yang dirasakan mandasak. Keterlibatannya

dalam kagiatan balajar dirasakan manjadi tidak sia-sia ka

rana tardapatnya kasaimbangan antara "input" berupa tanaga

dan pikiran yang dicurahkan, dan "output" berupa produk/ha-

sil> tarnyata ma.-nparoleh. "reuards" atau penghargaan berupa

materi maupun non-matari yang secara langsung dapat digu-

m-
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nakan sesuai dengan kainginan yang didambakan. Tingkat ka-

peduliannya terhadap kagiatan balajar semakin berkambang

setelah mareka samakin menyadari adanya kajalasan tujuan

dan harapan yang akan dicapai serta adanya daya dukung se

bagai akibat pola relasi yang tercipta.

2. Samakin besar dukungan infrastruktur (sosial-

ekpnomi dan budaya) di sakitar luncuran program PLS, maka

semakin basar pangaruh program- itu terhadap perubahan pe

rilaku peserta didik serta samakin maninqkat pula hasil

balajar mereka.

Data empirik penelitian ini mangungkapkan bahua

dengan adanya kamudahan dalam menggunakan sarana dan pra

sarana yang mandukung tarcapainya tujuan balajar sarta ke-

sediaan sumbar balajar (permagang) untuk mantransfer pe

ngalaman dan kaahlian pada sesama yang mambutuhkan sarta

tak sagan-sagan mambarikan penghargaan berupa matari dan

non-matari, baik langsung maupun tak langsung, da-igan me

tode dan taknik panyampaian matari sesuai dengan kebarada-

an pesarta didik, semakin mambarikan dorongan untuk manca

pai motif berprastasi. Iklim balajar yang menyenangkan dan

mambarikan keparcayaan sarta kesempatan saluas-luasnya da

lam melaksanakan kagiatan PLS, semakin manampakkan nilai

tambah terhadap hasil belajar yang dirainnya. Dangan ka-

barhasilannya itu akhirnya mamparkuat keparcayaan pada

dirinya sahingga barpengaruh terhadap perubahan sikap dan

parilaku positif, sahingga pada gilirannya mamiliki dadi-

kasi tinggi, atos karja produktif dan mendahulukan mutu.
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3. Semakin tinggi peran-sarta aktif pemagang dalam

kancah proses pembelajaran malalui magang yang ditopang

oleh paranan parmagang dan didukung sosio-budaya lingkung

an setamoat, maka semakin bsrmakna hasil yang dicaoai baik

untuk keoentingan individu, keluarga dan atau masyarakat.

Hal ini tarcermin bahua pemagang sebagai subyek

dan obyek dengan bekal kemapanan dalam semangat, tekad dan

minat yang digerakkan oleh motivasi tinggi sacara intrin

sik maupun akstrinsik, disertai kesiapan dan kematangan be

lajar yang ditopang olah eksistensi permagang yang dijiuai

rasa sukarala dan ke-setia-kauanan sarta ikatan lahiriah

dan batiniah, adalah merupakan pola intaraksi yang berkait

dan berpengaruh. Keterkaitan dan keterpengaruhan semakin

menjadi ber^nakna karena tardapat daya dukung masyarakat

yang beroriantasi pada nilai - budaya manusia dalam hidup,

baik yang menyangkut hakekat hidup, hakekat karya, persep-

si tentang uaktu dan alam, serta hubungan antara manusia

dengan sesamanya. Oriantasi nilai - budaya masyarakat tar

cermin dalam jiua uirasuastauan yang ingin mandiri, baik

untuk konsumsi diri sandiri dan merembes bagi kepentingan

keluarga sarta masyarakat.

 



 




